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Kata Pengantar

Kesenian dserah sebagai sslsh satu unsur
budaya bangsa selain berperan. sebagai medias
komunikasi pembangunan, Jjuvgs berperan sebagai
alat pemersatu menuviuv wawasan Husantara serta
menopang terwujudnyvs  kondisi meningkastkan ke-
tahanesn nasional di bidang kebudayazan.

Untuk mernuju kondisi tersebut perlu di-
lakukan upaya memelihars dasn melestarikan ke-
senian yang hampir punsh atesvu dikheawastirkan akan
punah dengan wmembuat desgkripei atsu dokumen-
tasinya sehinggs generasei penerus dapat mem-—
pelajari kembali kekayasn kesenian bangeanys
serta merass memilikinya. " o

Kegiatan penvlisan deskripei Tari Katags
vang dilsksanaskan oleh Provek Pembinsan Kesenian
Nusa Tenggars Timuvr tahun anggaran 13998Z/1983
mervpakan sebuah upays vang nyvata ke arah peme-—
liharassn dan pelestarisn kesenian daerah.

Kami berterims kasih kepada Bapak Kepala
Kantor Wilavah Depdikbud Provinei HNHusa Tenggara
Timur untuk segala arahsn dan petunjuk belizu
bagi kegiatan ini.

Demikianpun bagi Tim Penyusun/Penyunting, kami
ucapkan terima kasih dan penghargaan, karena
tanpa ketekunan dan kerja keras Tim, karya ini
tak akan terwujud.

Kami menyadari bahwa karyva ini masih Jjauh dari
sempurna dan karenanya semua saran pembaca kami
nantikan dengan hati yang lapang
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Sambutan Kepala Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebuayaan
Provinsi Nusa Tenggara Timur

Kebudayaan daerah perlu terus dipelihara,
dikembangkan dan dilestarikan untuk mewarnai
kebudayaan MNasional dan menumbuhkan kebanggaan
bangsa.

" Selaras dengan itu saya menyambut dengan gembira
kehadiran Deskripsi "Seni Tari Kataga" dari
daerah Sumba Barat yang dilaksanakan oleh Bidang
Kesenian melalui Proyek Pembinaan Kesenian Nusa
Tenggara Timur tahun 19892,,1993

Kesenian daerah vyang biasanya diwariskan secara
lisan dan 1lokal, kini memperoleh Jjangkauan yang
lebih 1luas dan terdokumentasi berkat kegiatan
ini.

Karena itu saya menilai penyusunan deskripsi
seperti ini mempunyail arti yang sangat penting
bagi upaya pelestarian, sekaligus bermanfaat bagi
usaha pengembangan kebudayaan daerah, khususnya
seni Tari Tradisional.

Ditinjau dari aspek pembinaan, penyusunan
deskripsi "Tari Kataga" ini bermanfaat pula bagi
para seniman untuk dijadikan pedoman dalam
penggarapan dan pelatihan seni tari daerah,
bahkan dapat menjadi bahan pengembangan dan
penyebarluasannya kepada masyarakat.
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Akhirnya saya mengucapkan terima kasih serta
penghargasan kepada Bidang Kesenian Kanwil
Depdikbud Provinsi HNusa Tenggara Timur dan tim
penyusun serta semus pihak wvang telah berperan
serts dalam penyvusunan dJdeskripsi YTari Kataga”
ini.

'”thang, Februari 19893
'JQ,“\%eggla ha or Wilayah,
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I. PENDAHULUAN
1. Pokok-Pokok Pikiran

Garis-Garie Besar Halvan HNegara (GBHN)

1988 telah wmenggariskan bahwas “Kebudayvaan
Nasional wvang berlandaskan Pancasila adalah
perwoiudan cipta, rasa dan karsa bangsa

Indonesia dan merupakan keseluruvhan daya
upava manusia Indonesia untuk mengembangkan
harkat dan wmartabat sebagai bangsa, serta
diarahkan vntuk memberikan wawasan dan makna
pads pembangunan nasional dalam segenap
bidang kehidupan bangsa. Dengan demikian
pembangunan nassional  meruvpsakan pembangunan
yang berbudaya”.

Amanat GBHN 1888 tersebut menunjukan betapa
pentingnya kebudayaan sebagai landasan
berpijak setiap derar langkah pembangunan
nasiocnal, karena pembangunan nasional tidak
hanya mengejar kepuasan 1lahiriah tetapi Jjusga
untuk mencapai kekahagiaan batiniah.

Ehususnya dalam bidang sosial budaya,
kesenian sebagai salah satu unsur kebudayaan
turut berperan. Budaya Indonesia . pada
hakekatnya adalah satu.

Corak ragam budaya yang ada terdiri atas
antara lain berupa kesenian-kesenian daerah,
selain merupakan kekayaan corak ragam budaya
bangsa juga berfungsi sebagai landasan
rengembangan resenian ~ nasional serta
membentuk kepribadian bangsa.

Oleh Xkarena itu ragam kesenian daerah
sebagai salah satu unsur budaya bangsa
tersebut selain berperan aebagai media
komunikasi pembangunan, Jjuga berperan sebagai
remersatu menuju wawasan Nusantara serta
MEeNnorang terwujudnya kondisi meningkatkan
ketahanan nasiconal di bidang kebudayaan.
Untuk menuju kondisi tersebut perlu dilakukan
upaya memelihara dan melestarikan kesenian
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vang hampir punah atau dikhawatirkan akan
punah dengan membuat deskripsi atau doku-
mentasinya sehingga generasi penerus dapat
mempelajari kembali kekayaan kesenian
bangsanya serta merasa memilikinya.

Dalam rangka pembinaan dan pengembangan

kesenian {dengan memperhatikan kesenian-
kesenian daerah vyang ikut memperkaya dan
mewarnai kebudayaan nasional)}, .Direktorat

Kesenian Ditjen Kebuayaan Depdikbud merasa
perlu mengadakan kegiatan deskripsi seni yang
berisi ecatatan hasil pengamatan, perekaman
kesenian daerah sebagai usaha pelestarian dan
pemeliharaan kesenian yang hampir punah atau
dikhawatirkan akan punah, sehingga data dan
"informasi tersebut dapat dipergunakan pula
untuk menyusun kebijaksanaan dan langkah-
langkah kebijakan dalam menanggulangi
masalah-masalah sosial budaya vang timbul
dalam proses pengembangan kesenian serta
proses pembangunan nasional.

Dalam tahun anggaran 1992/1993 melalui
Proyek Pembinaan Kesenian Nusa Tenggara
Timur, dilaksanakanlah penyusunan deskripsi
Tari Kataga. Dieskripsi Tari Kataga diharapkan
selain menjadi bahan investasi dan
dockumentasi kesenian daerah Nusa Tenggara
Timur vyang hampir punah atau dikhawatirkan
akan punah, Jjuga untuk mempermudah generasi
penerus mempelajarinya hingga pada saat vyang
akan datang Tari Kataga vyang penuh dengan
gerakan-gerakan yang dinamis dapat
disebarluaskan dalam rangka membina saling
pengertian antara sesama anggota masyarakat
Indonesia yang beraneka ragam latar belakang
budayanya serta memberi tambahan wawasan
kekayaan kesenian bangsa Indonesia untuk
menjadi inspirasi ke arah pembaharuan dalam
rangka pelestariankesenian bangsa.
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2. Alasan Yang Mendorong -

Beberapa pertimbangan vang mendorong

terpilihnva Kataga untuk disusun deskripsinva
adalah antara lain :

.

Tari Katags adalah salah satu tari
tradisionsl asal Sumba Barat, vang
merupakan bagian dari UpaCcara adat
masyvarakat Anakalang-Kabupaten Sumba Barat
Tari Katasgs memiliki corask tersendiri vang
turvt memberi corak dan memperkaya kasanah
kesenian daerah HNusa Tenggara Timuvr se-—
kaligus dapat memnperkaya kesenian
nasional. '
Tari Kataga merupakan bagian dari upacara
adat kemenangan perang yang heroik dan
sangat dinamis sehingga dapat menarik para

remaja,//pemuda untuk menarikannya dan
dengan demikian kebanggaan dan kecintaan
terhadap kesenian daerah dapat

dibangkitkan dan digairahkan.

Tari Kataga banyak diminati masyarakat,
baik masyarakat Sumba yang ada di Sumba
atau di luar rpulau Sumba, sedangkan
masyarakat Nusa Tenggara Timur lainnya
merasa tertarik dengan tarian Kataga
tersebut terutama di ibu Xkota propinsi
Nusa Tenggara timur.

Kelangkaan nara sumber, terutama para tua
adat yvang mengetahui benar asal mula tari
Kataga, dan kelangkaan pelatih tari Kataga
di luar kabupaten Sumba PBarat sehingga
deskripsi tari Kataga dapat merupakan
alternatif bvagi kelangkaan tersebut.



3. Hasil Yang Diharapkan

Adapun hasil vyang diharapkan setelah

tersusunnya deskripsi tari Kataga, antara
lain ’
a. Dapat merupakan pengisi kesenjangan infor-

O

masi bagi para seniman ataupun masyarakat
umum yang ingin_ mengetahui dan mengkaji
kesenian tradisional pada umumnya atau
tari Kataga pada khususnya.

Penyusunan Deskripsi tari Kataga ini
diharapkan dapat membantu usaha-usaha
pelestarian dan menambah wawasan krea-
tivitas seniman pencipta dan pelaku seni,
sehingga pada saatnya nanti kita dapat
menyaksikan tari Kataga yang bermutu.
Deskripsi tari Kataga ini dapat dipelajari
sebagai sumber inspirasi dalam menggarap
tari kreasi daerah oleh para seniman
kreatif dimasa mendatang. '

Dapat memperkaya kasanah pustaka yang

dapat dibaca masyarakat umum, sehingga

dapat menumbuhkan minat dan rasa cinta
terhadap kesenian tradisional sebagai
salah satu kekayaan budaya bangsa.
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1.

ITI. LATAR BELAKANG SOSTAL BUDAYA

Kesejarahan

1.1,

1.2,

Arti kata Kataga

Kata "Kataga'" dalam bashasa Anzakalang
{Pogu) Kecamatan Katikutans Kabupaten
Sumba  Barast, berasal dari kata “"Taga”
vang berarti potong/pancung. Kata Taga
mendapat imbuhan “Ka” menjadi Kataga,
yvang berarti memotong/memancung.

Jadi tari Kataga pada dasarnva merupakan
sebuah tari vang menggambarkasn bagaimana
memotong /memancung kepala wusuvh dalam
suatu perang tanding antar suku vyang
sering terjadi pada zaman dulu. _
Tari Kataga tergolong daslam kelompok
tari perang atau lebih tepatnyva tari
kemenangan perang.

Asal Usul Tari Kataga

Pada TImnNy a asal usul tari-tarian
tradisional di wilayah HNusa Tenggara
Timur., termasuk tari Kataga yang ada di
Sumba Barat, tidak diketahui lagi secara
pasti, karena tidak ada tulisan vyang
bisa ditemukan. Tuturan para tua adat
masyvarakast Anakalang, pada ,ulanyva tari
Katzga ini muncul sebagai akibat sering
terjadinya perang tanding antar
suku/kampung vang ada di sekitar
Anakalang. Setelah selesai perang, pihak
suku/kampung yvang menang membuat upacara
sebagai tanda syukur kepada leluhur dan
Sang Pencipta alam semesta atas
kemenangan tersebeut. Pada upacara adat
tersebutlah tari Kataga dipentaskan
untuk memperagakan bagaimana caranya
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mereka bertempur di medan laga, sejak
persiapan, pelaksanaan(dalam hal ini
pemancungan kepala musuh) dan penutup
vang dinyatakan dengan teriakan/pekikan
kemenangan.

Tari Kataga ini pada mulanya muncul di
Anakalang Kecamatan Katikutana Kabupaten
Sumba Barat.

Sejarah Perkembangan Tari Kataga

Seperti telah diuraikan pada butir 1.2.
di atas, pada mulanya tari Kataga ini
dibawakan pada upacara adat syukuran
atas kemenangan perang antar suku dengan
membawa hasil pancungan kepala musuh.

Irama gong dan tambur yang cepat turut
mendorong para penari bergerak lincah

sambil memekikkan la...la...la...sebagai
tanda kemenangan. Ditambah lagi dengan
gemerincingnya bunyi giring-giring

beserta hentakan tameng dan kaki penari,
maka semakin meriahlah upacara adat
syukuran tersebut.

Dalam perkembangan selanjutnya, tari
Kataga tidak hanya merupakan bagian dari
upacara adat syukuran atas kemenagan

perang tanding antar suku/kampung,
tetapi juga merupakan bagian dari
upacara keagamaan, dalam kepercayaan
marapgu, a.l. upacara adat memanggil
kembali hewan yang hilang (juga barang),
upacara adat apabila adakebakaran
kampung, atau kebakaran padi vang

ditumbuk sebelum dibersihkan. Dapat juga
merupakan bagian dari upacara adat untuk
mengutuk orang yang selalu berbuat jahat
dengan harapan agar Sang Pencipta dapat
menjatuhkan malapetaka kepadanya
setimpal dengan perbuatan jahatnya



sebagai peringatén agar tidak berbuat
jahat lagi di waktu-waktu vang akan
datang.

DUpacara-upacara adat tersebut vang
disertai dengan tari Kataga masih sering
diselenggarakan =sampai dengan tahun

1960-an, bahkan upacara keagamaan ' yang
berhubungan dengan kepercayaan marapu
masih diselenggarakan sampai sekarang.

disamping upacara lain, seperti
kebakaran kampung, memanggil kembali
hewan vang hilang dan mengutuk orang
vang selalu berbuat jahat, walaupun
semakin Jjarang dilaksanakan.

Perkembangan tari Kataga di masa

sekarang tidak lagi semata-mata me-
rupakan bagian dari upacara adat, tetapi
sudah semakin sering ditampilkan di luar
upacara adat /keagamaan, seperti pada
saat pergelaran apresiatif, pergelaran
dalam rangka menyambut/memeriahkan hari-
hari raya nasional atau daerah, menjamu
tamu-tamu terhormat dari provinsi,
daerah lain atau tamu-tamu dari tingkat
nasional bahkan tamu-tamu dari luar
negeri.

Disamping itu tari EKatagapun merupakan
tarian yang sering dinikmati wisatawan
manca negara dan domestik, baik di
daerah Sumba Barat sendiri maupun di
daerah lain seperti Sumba Timur dan
Kupang sebagai ibu kota FProvinsi Nusa

Tenggara Timur. ’
Para penaripun mengalami pengembangan,
dimana sampai dengan tahun 1870-an hanya
orang Sumba Barat yang dapat menarikan
tari Kataga, tetapi sekarang mereka yang
bukan orang Sumba Baratpun sudah dapat
menarikan tari Kataga.



1.4. Daerah Penyebafan-Tari Kataga

Menurut tuturan nara sumber, yvang
dikutipnya dari tuturan tua-tua adat
sebalumnya, mengatakan bahwa pada
mulanya tari Kataga hanya dikenal
masyarakat Anakalang Kecamatan
Katikutana Kabupaten Sumba Barat
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Selang

beberapa puluh tahun kemudian, karena
kawin-mawin antara suku Anakalang di

Kecamatan Katikutana dengan suku
Wanokaka di Kecamatan Walokaka, maka
tari katagapun berbias ke wilayah

Wanokaka Kecamatan Walokaka.

Karena itu sejak dulu sampai saat ini
masyarakat Sumba mengenal tari Kataga
vang berasal dari Anakalang di Kecamatan
Katikutana dan Wanokaka Kecamatan
Walakaka, dengan versi tari yang berbeda
sesuai dengan asal masyarakat pemilik
tari kataga tersebut.

Tari Kataga yang berasal dari masyarakat
Anakalang lebih berkesan elegan,
sedangkan tari Kataga yang dibawakan dan
dimiliki masyarakat Wanckaka berkesan
lebih agresif, lebih semangat bahkan
sampai - kadang-kadang ada laku vang
berlebih apabila penari kurang
mengontrol emcosinya.

Kedua masyarakat pemilik tari Kataga dan
kedua wilayah tersebut masing-masing
mempertahankan bahwa tari Kataga adalah
milik mereka dan berasal dari nenek
moyang mereka sendiri.

Untuk mempermudah dan memperlancar
penulisan deskripsi tari Kataga ini,
dengan tidak mengurangi keutuhan tari
vang harus didokumentasi untuk
selanjutnya dipelajari generasi
selanjutnya atau bagi mereka vang



membutuhkan dokumen tertulis, maka titik
berat sumber penulisan ini dari wilayah
Anakalang Kecamatan Katikutana.

Kurang lebih sekitar tahun 1970-an
sampai sekarang perkembangan tari Kataga
cukup menggembirakan, Ekarena hampir ter-
sebar di eselurvh kecamatan di Kasbupaten
Sumba  Basrat, bazhkan di kota Waikabubak
dan sekitarnyva, tari Katags diajarkan di
setiap sekolah baik di Sekolah Dasar,
SLTP, wmasupun di SLTA.

Di daerah 1lain di Nusa Tenggara Timuar,
dimana terdapst perkumpulan orang Sumba
Rarat, vang dapat menari tari Kataga
maka tari Katagapun berkembang dengan
baik. MMalahan di kota Kupang terdapat
beberapa kelompok tari Kataga, seperti:
kelompok tari kastesgs vang dipimpin Ibu
Danggs Dews, organisasi Gailaru Marada
pimpinan Drs. John Milla Meszn, kelompok
tari katsgs mshasiswa Katolik Sumba dll.
Kesulitan yang selalu dihadapi kelompok/
organisasei kesenian Sumba dalam menari
Kataga antara lain tidak tersedianva
tameng sebagai properti vital dari tari
Kataga dan Jjuga gong dan tambur vyang
lengksp sebagsi musik pengiringnya.
Kesulitan ini uwtamanva terlihat dalam
organisessi kesenian Sumba yang ada di
kota Kupang dan sekitarnya, sehingga
- setisp akan ada pementasan tari Kataga
pars pilmpinan organisasi selalu mondar-
mandir mencari pinjaman gong, tambur
atasu tameng/perisai, disamping
mengumpulkan para penari, vyvang terdiri
dari paras mshasiswa, yang tinggal saling
berjauhan.

Dengan semakin populernya tari Kataga
dan semakin banyalk penggemarnya, maka
diharapkan pemerintah daerah dapat
menyisihkan sedikit biayva untuk
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pengadaan perlengkapan dan properti tari
Kataga sebagai bantuan kepada organisasi
kesenian Sumba Barat yang ada, mengingat
para pengrajin gong dan tameng di Pulau

Sumbapun semakin langka. Anggota
masyarakat kurang berminat untuk me-
nerjunkan dirinya sebagai pengrajin
alat—-alat musik tradisional, seperti
gong tersebut, karena kurangnya
penghargaan dan sulit pemasarannya.
Walaupun demikian pengembangan tari

Kataga di wilayah Nusa Tenggara Timur
akhir-akhir ini cukup menggembirakan,
malahan sudah ada usaha untuk
menggarapnya sebagai sebuah tari
tontonan yang memenuhi kriteria seni
tontonan yvang baik.

2. Seniman/Masyarakat Pendukung

Tari Kataga adalah salah satu  tari
tradisional asal suku Anakalang Kecamatan
Katikutana dan suku Wanokaka Kecamatan
Walakaka Kabupaten Daerah Tingkat II Sumba
Barat Provinsi Nusa Tenggara Timur, yang
cukup populer dan digemari sebagian besar
masyarakat karena dinamika yvang tinggi,
semangat vyang diekspresikan lewat hentakan

kaki, gesekan tameng dan gemerincingnya .

giring-giring yvang disertai prekikan ke-
menangan yvang menggemuruh. Kostum motif
daerah Sumba Barat, khususnya Anakalang dan
iringan gong dan tambur dengan irama cepat
dan meriah, merupakan daya tarik tersendiri
pada -tari Kataga. Gaya gerak tari yang pada
umumnya bermakna mengintai, menyerang untuk
memancung kepala musuh dan gaya gerak
menangkis serangan lawan, pada dasarnya
hanyalah mengulang gerak yang sama, tetapi
kedinamisan dan pola lantai vyang bervariasi
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membuat tari Kataga sangat digemari sebagian
besar masyarakat penghayatnya.

Para seniman seni pertunjukan, khususnya seni
man seni tari, -baik vang berpendidikan
akademis maupun vyvang bermodalkan bakat dan
pengalaman, telah berusaha menata kembali
tari Katasgas agar lebih pantas menjadi tari
tontonan, dengan tidak menghilangkan kekhasan
dava gerak, musik pengiring dan properti yang
sudah ada dan baku.

Tari Kataga Juega telah wmenarik perhatian
seniman Bagong Kusudiardjo dalam kunjungan
beliau ke Kupang tahun 19893. Beliau
berkeinginan menggarap tari Kataga tersebut
dalam bentuk tari messal dengan penari 500
orang astesv lebih, savangnys rencana beliau
tersebut sampal sekarang belum terlaksana
_karena berbagai kendala. Walauvpun demikian
bada tanggal 17 Agustus 1830, selesai upacara
mengenang detik-detik proklamasi di halaman
depan rumah Jjabatan Gubernur Nusa Tenggara
Timur pergelaran mssal tari Kataga tersebut
terselenggaras atae praksrsa masyvarakst Sumba
Barat di Kupang bekerja sama dengan
pemerintah Daerash Provinei Dati I Nusa
Tenggara Timur, Cq. Panitia Peringatan Hari
Proklamaei Kemerdekaan RI Tingkat Provinsi.
Sesudah pergelaran banyvak diantara pejabat
dan penonton vyvang ikut wmenyaksikan di  luar
orang Sumba Barat memberikan saran dan

i

petunjuk vang konstruktit agar penampilan
tari Kataga atsu tari daerah lainnya dalam
bentuk masal bisa lebih baik lagi di masa
vang akan datang. Saran tersebut antara lain
sebaiknva menggunskan tameng yvang asli (bukan
dari +tripleks), kostumm vang seragam, pola
lantai vang bervariasi dan lain-lain.

Saran tersebut wmenunjukkan bahwa masyarakat,
termasuk pars seniman di  kota Kupang dan
sekitarnyas cukup menggemari tari Kataga dan
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mengharapkan tari Kataga bisa tampil lebih
baik. lagi.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat

3.1. Faktor Pendukung

Bednd.

Sejak Repelita III sampai )
sekarang Pemerintah Daerah Nusa
Tenggara Timur telah banyak
memberikan kesempatan pementasan
kesenian daerah, termasuk tari
Kataga yang merupakan salah satu
tari vyang digemari, pada waktu
menjamu tamu, atau dalam rangka
memeriahkan hari-hari raya
lainnya. Perhatian Pemerintah
tersebut telah mendorong
masyarakat Nusa Tenggara Timur
untuk membentuk wadah kegiatan
kesenian daerah, guna menampung
dan melatih generasi muda yang
berminat dan berbakat.

Kebijaksanaan operasional Kepala

Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Nusa Tenggara Timur

sejak tahun 1989 vang telah
menggariskan agar ditingkatkannya
kegiatan sanggar kesenian vyang
ada dan memotivasi pembentukan
sanggar kesenian vyang baru di
kabupaten dan kecamatan serta
unit-unit pelaksana teknis yang
ada di lingkungan Kanwil
Depdikbud Provinsi Nusa Tenggara
Timur.

3.1.3. Tahun kunjungan Asean 1992 dan
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217,

tahun kunjungan Indonesia 1991
telah mendorong semakin giatnya
EANEEAYr-Sangear kesenian daerah
vang ada dalam melatih dan
menggarap tari-tarian daerah
sebagai suguhan bagi wisatawan
manca negars yang semakin ramai

berkuniung ke Nusa Tenggara
Timnar.
Tari Katmgs dipandasng cukup

potensial untuk dikembasngkan dan
dipergelarkasn pada setiap acara

kesenian, karens tari Kataga
tidak suvlit mempelsjsrinva  dan
dapat diterima oleh Bemus

kalsngan masvaraskst.

Paras tua adat atsu pelatih ber-
uvsia lanjut masih giat melatih
tari Kataga, walaupun tidak
diadakan secsra rutin.

Program Direktorat Kesenian

Dirjen Kebudavaan Depdikbud untuk
mengadakan festival tari tra-
disional atau tari garapan baru
vang bernafaskan daerah dalam
waktu dua atau tiga tahun sekali,

baik di tingkst Kabupaten,
Provinsi MEUPUn di- tingkat
Nasional.

Kerjas SAMI. vang baik antara

Bidang Kesenian dengan Pemerintah
Daerah HNuss Tenggars Timur, Biro
Binsal dan Dinas Pariwisata Dati
I Nusa Tenggars Timuar dan

Kabupaten, untuk mengadakan
festival tari daerah seperti,
Festival Lasiana, Festival tari
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daerah, pergelaran-pergelaran me-
nyambut tamu daerah, baik tamu
dari Pusat maupun tamu dari manca
negara.

Dukungan moril vyang dilandasi
rasa memiliki dan kesadaran
bertanggung jawab dari para
pemuka masyarakat NTT. dalam

memberi dorongan para remaja dan
anak-anak untuk ikut berperan
aktif sebagai pelaku dan pewaris
kesenian daerahnya sendiri.

Penghambat

Terbatasnya tenaga — tenaga te-

rampil dan ahli vyang berminat
menggali dan mengembangkan tari-
tarian tradisional Nusa Tenggara

Timur, termasuk tari Kataga.

Sikap kurang terbuka dari se -

bagian masyarakat Sumba Barat
yang menginginkan agar tari
Kataga dan tari-tarian tra -
disional lainnya dari Kabupaten
Sumba Barat seyogyanya ditarikan
ocleh mereka yang berasal dari
suku Sumba Barat sendiri, karena
bagi masyarakat luar sulit
melakukan penghayatan yang tepat,
gerak, ragam dan komposisi tari
Kataga jangan diubah dan digarap
baru.

Pada umumnya para pemuda dan -
remaja, terutama pelajar SLTP dan
SLTA lebih senang mempelajari
tari asing, seperti disco dari



15

3.2.4.

pada tari-tarian tradisional
daerah Nusa Tenggara Timur.

Festival tari daerah tingkat
Provinsi dan Kabupaten sejak be-
berapa tashun terakhir tidak di-
adakan lagi dengan bantuan dari
Depdikbud karena pengetatan dana
dan skala prioritas.

Sarana dan Pprasarana yvang men -

dukung berlangsungnya pembinaan
dan pengembangan kesenian tra-
disional, seperti tempat latihan
dan fasilitas pendukung lainnya
sangat tidak memadai, baik di
tingkat Provinsi maupun di
tingkat Kabupaten.



16

III. DESKRIPSI TARI KATAGA
1. Bentuk/Jenis Tari

Tari Kataga sejak mula sampail saat ini selalu
disajikan dalam bentuk kelompok, pada awalnya
tarian ini ditarikan oleh pria maupun wanita.
Karena perwatakan dan geraknya vyang keras
maka dalam perkembangannya (saat ini) tarian
ini lebih banyak ditarikan oleh pria saja.
Jumlah penari berkisar antara 6 - 8 orang
tapi apabila pelataran tempat upacara
memungkinkan dapat 1lebih dari jumlah ini,
saat ini setelah digarap menjadi tari
pertunjukan maka para penari minimal 6 orang
dan maksimal 12 orang. Bisa juga dalam bentuk
masal kalau ditarikan dilapangan vyang luas
untuk memeriahkan perayaan hari Pendidikan
Nasicanal 2 Mei, HUT Kemerdekaan RI 17
Agustus atau hari-hari raya Nasional lainnya.
Menurut jenisnya tari Kataga sebenarnya
termasuk dalam Jjenis tari kepahlawanan dan
keagamaan yaitu menyambut orang yang pulang
dari kataga (memancung) dengan membawa hasil
pancungan (Kepala orang), atau juga ditarikan
pada upacara yang sakral dalam kepercayaan
merapu, seperti untuk memanggil kembali juda
barang (hewan yang hilang) untuk mengutuk
orang vyang berbuat jahat supaya Yang Ilahi
menjatuhkan mala petaka kepada orang yang
bersangkutan. Saat ini tari Kataga adalah
tari tradisional vyang sudah digarap menjadi
salah satu tari pertunjukan vyang sifatnya
gembira, sehingga dapat ditarikan pada waktu
kapan saja, di mana saja dan untuk keperluan
apa saja. Walaupun demikian kostum, hias
kepala dan properti yang digunakan maupun
musik pengiringnya tidak jauh menyimpang dari
aslinya.
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2. Fungsi Tari Kataga

A

Pada Masa Dahulu

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya
bahwa pads mulanva tari Kataga
diciptaksn untuk menvambut mereka vang
puleng dari katsga (memancung) dengan
mwembawa hasil pesncungan (kepala orasng).
Perang antasr suku di Suvmba Barat sering
terjadi, apabils pulang dengan membawa
kepala lawasn itu pertanda kemenangan
(kejantanan). Kepasla wmusuh disimpan di
balai-balai rumah adat vang digunskan
untuk vupscara. Padas saat itulah tari
Kataga ditasrikan. Seperti telah di-
uytaraskan, tarian ini Jjuga ditarikan pada
upacars vang sskral dalasm kepercaysan
merapy seperti uvuntuk memanggil kembali
Juda barang. dan sebagainvs.

Razkyast Svmba Basrst asgsk wmenuvtup diri
bagi perkembangan tarisn ini sehingga
pemuda-—pemuda seal kabupaten lainnysa
hanya mendengsr nams  tarisn ini  tapi
tidak dapat memperagskannys . Pars
penarinyva adaslah pria maupun wanita vang
berusia 20 tahun ke atas, lams per-
tunjukan sdalsh 5 Jam vang diselingi
istirahat. '

Pada Masa Sekarang

Masa kemerdekssn teri Katags mengslami
pervbahan sesusi dengan peruvbahan dan
perkembangan zaman, peruvbshan itu antara
lain :

- Tari Kataga yang dahulunya merupakan
bagian dari upacara merapu kini dapat
ditarikan pada kesempatan apa saja di
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luar upacara sakral tersebut, misalnya
menyambut para tamu, megisi atau
memeriahkan hari-hari besar nasional
dan lain-lainnya.

Kalau pada masa lalu para penarinya
adalah pria maupun wanita maka kini
lebih sering ditarikan oleh pria saja.

Kalau pada waktu lalu rakyat Sumba
Barat menutup diri bagi perkembangan
tarian 'ini maka pada masa kini semua
pemuda Nusa Tenggara Timur -yang
berminat dapat menarikan tari Kataga.
Kataga tidak kalah menariknya dengan
Pasola vyang dijadikan primadona visit
Indonesia Year di Nusa Tenggara Timur
vang berhasil menarik wisatawan ber-
kunjung ke Sumba Barat. disamping itu
sekolah-sekolah di Sumba Barat mem-—
punyai andil dalam perkembangan tari
Kataga. Kebiasaan masyarakat Sumba
Barat yang suka merantau juga membawa
dampak positip dalam perkembangan tari
Kataga, karena setiap orang Sumba Barat
selalu membawa serta kesenian mereka
kemanapun mereka pergi. Pada saat ini
di Kupang, tari Kataga sering ditam-
rilkan pada Paket Apresiasi Seni atau
Pergelaran—-pergelaran biasza dalam
menyambut tamu atau malam kesenian
hari-hari besar nasional dan hari raya
lainnya.
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2. Fungsi Tari Kataga

2.1,

Pada Masa Dahulu

Seperti vyvang telah diuraikan sebelumnva
bahwa pada mulanva tari Kataga
diciptakasn untuk menvambut mereka vang
pulang dari kataga (memancung) dengan
membawa hasil pancungan (kepala orahng).
Perang antar suku di Sumba Barat sering
terjadi, apabils pulang dengan membawa
kepala lawan itu pertanda kemenangan
{(kejantanan). Kepasla musuh disimpan di
balai-balai rumah asdat vang digunskan
untuk upscara. Pada saat itulah tari
Kataga ditsrikan. Seperti telah di-
vtaraskan, tariasn ini Jjuga ditarikan pada
upacara  yang sskral dalam kepercaysan
merapy seperti uvntuk memangegil kembali
Juda barang. dan sebagainys.

Rakyast Suvmbas Barst asgsk menuvtup diri
bagi perkembangan tarisn ini sehingga
pemuda-pemuds sesl kabupaten lainnys
hanya wmendengsr nam3 tarisn ini  tapi
tidak dapat memperagakannys. Para
penarinyvas sdalah pria maupun wanita yvang
beruveia Z0 tahvun ke atass, lams per-—
tunjukan sdalsh S Jjam vang diselingi
istirahsat. :

Pada Masa Sekarang

Masa kemerdeksesn teri Katagas mengalami
peruvbahan sesusi dengan perubahan dan
perkembangsn zamsn, perubshan itu antara
lain :

- Tari Kataga yang dahulunya merupakan
bagian dari upacara merapu kini dapat
ditarikan pada kesempatan apa saja di
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luar upacara sakral tersebut, misalnya
menyambut para tamu, megisi atau
memeriahkan hari-hari besar nasional
dan lain-lainnya.

Kalau pada masa lalu para penarinya
adalah pria maupun wanita maka kini
lebih sering ditarikan oleh pria saja.

Kalau pada waktu lalu rakyat Sumba
Barat menutup diri bagi perkembangan
tarian 'ini maka pada masa kini semua
pemuda Nusa Tenggara Timur —-yang
berminat dapat menarikan tari Kataga.
Kataga tidak kalah menariknya dengan
Pasola yang dijadikan primadona visit
Indonesia Year di Nusa Tenggara Timur
yvang berhasil menarik wisatawan ber-
kunjung ke Sumba Barat. disamping itu
sekolah-sekolah di Sumba Barat mem-—
punyai andil dalam perkembangan tari
Kataga. Kebiasaan masyarakat Sumba
Barat yang suka merantau juga membawa
dampak positip dalam perkembangan tari
Kataga, karena setiap orang Sumba Barat
selalu membawa serta kesenian mereka
kemanapun mereka pergi. Pada saat ini
di Kupang, tari Kataga sering ditam-
pilkan pada Paket Apresiasi Seni atau
Pergelaran-pergelaran biasa dalam
menyambut tamu atau malam kesenian
hari-hari besar nasional dan hari raya
lainnya.
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3. Tata Susunan Tari Kataga (Koregrafi)

Ditinjau dari segi koreografi (Tata
tari) maka tari Kataga dibagi atas
vaitu :

susunan
3 tahap

- Bagian 1, 11, I1I, IV, V merupakan tahap

persiapan (mengintip)

- Bagian VI, VII, VIII merupakan tahap
pelaksanaan tari (memancung)

- Bagian IX merupakan tahap akhir tari
(kemenangan).

4. Ragam Gerak Tari Kataga

4.1. Kataga Negu yaitu : Gerakan jalan ke
depan pada awal pertunjukan.
4.%2. Tada Tana vaitu : Sentakan kaki ke tanah

melambangkan maju pantang mundur.

4.3. Nggarpi Toda yaitu : Merapatkan tameng

(perisai)} pada badang penari.

4.4. Lihu Kahudi yaitu : Cabut parang untuk

maju mengintip musuh.
4.5. Kayaka yaitu : Teriakan tanda
kemenangan.
5. Urutan Gerakan Tari

Dibagi atas IX bagian

Bagian 1 : FPenari berdiri tegak sambil cabut
parang dari sarungnya, pada
bagian ini penari berbaris

berbanjar ke belakang.
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Penari masuk ke tempat pertun -

jukan (arena) sambil menari
mengayunkan parang untuk memotong
dalam posisi . tetap berbanjar ke
belakang. =

Gerak transisi (sambil menari di
tempat) untuk melakukan gerak
berikutnya.

Barisan nomor satu dari enam
(paling depan) tukar tempat
dengan nomor dua, nomor dua
menjadi baris terdepan, terus-
menerus bergantian sampai penari
pada baris yang terakhir.

Gerak transisi (sambil jalan)
jalan berputar dalam arena dengan
ragam gerak ragam dua.

Barisan terbagi menjadi dua baris
penari nomor 1, 3, dan 5 loncat
ke kanan membentuk satu baris
sedangkan penari nomor 2, 4, dan
68 loncat ke kiri membentuk satu
baris.

Gerak transisi (sambil berjalan)
berputar dalam arena dengan ragam
dua.

Membuat lingkaran dengan berlutut
(jongkok) memperagakan cara
memenggal kepala musuh.

Berbanjar seperti bagian I,

membawa tengkorak/kepala lawan
diikuti teriakan €Ca 1la... 1la...
la... dan berakhirlah tariarn itu



kemudian penari berjalan - me-
ninggalkan tempat (arena).

6. Deskripsi Gerak Tari
Bagian I Ragam 1

a. Gerak kaki kanan + kaki kiri

- hitungan 1,2 > dua kali kski kiri
disentakkan di tanah.
- hitungan 3,4 : dua ksli kaki kanan
disentakkan di tanah.
- hitungan 5$.6,7.8 : kembsli seperti

hitungan 1.2,3,4.

b. Gerak tangan kanan

- hitungsn 1 - 4 : mencabut pedang dan
diayvunkan ke atas.
- hitungan 5 - 8 : terisk Ca... la...
... la...
c. Gersk tangan kiri
- hitungan 1 - 8 : tangan kiri memegang
tameng.

d. Poeisi tubuh atau_pandangan
- hitungan 1 - 8 : pandangan mengikuti
arah pedang.

Bagien I Bages 2

Periode ini disebut kataga neogo artinya
gerakan jalan ke depan pada awal pertunjukan.

a. Gerak kaki kanan + kaki kiri
- hitungan 1 : kaki kanan disentak ke
lantai 1 kali.
- hitungan 2 : kaki kiri disentak ke
lantai 1 kali.
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: kaki kanan disentak ke
lantai 2 kali.

: kaki kiri disentak ke
lantai 1 kali.

- hitungan 3,4
5

- hitungan 6 : kaki kanan disentak ke
8

- hitungan
lantai 1 kali.

- kaki kiri disentak ke
lantai 2 kali.

- hitungan 7,

b. Gerak tangan kanan
— hitungan 1 : Parang dalam keadaan
siap perang, mata parang
menghadap ke arah bawah,
parang mulai diayunkan
ke kanan setinggi bahu
dalam posisi menusuk.

- hitungan 2,3 : Tangan diayun ke luar
atas.
- hitungan 4,5 : Dalam posisi memotong

dan memotong ke arah
samping kiri.
— hitungan 6,7,8: Kembali ke posisi awal.

c. Gerak tangan kiri

— hitungan 1-4 : Posisi tubuh tegak pan-
dangan ke arah pedang/
siap menyerang.

-~ hitungan 5 : Badan miring ke kanan.

— hitungan 6-8 : Posisi badan mengikuti
arah gerakan ke kiri luar
dan kembali ke arah
semula (pandangan ke
depan).

Bagian III : Gerak Peralihan

a. Gerak kaki kanan + kaki kiri
- hitungan 1,2 : Maju kaki kanan seret
) lalu sentak. '
- hitungan 3,4 : Maju kaki kiri seret



b.

0

: lalu sentak.
- hitungan 5,6,7,8: Kembali seperti
hitungan 1,2,3,4.

Gerak tangsn kanan

- hitungsn 1,2 : Pedang diangkat ke
atas.
- hitungan 3.4 : Pedang diayun kembali

ke posisi semula.
- hitungan 5,6,7,8: Kembali seperti
hitungan 1,2,3,4.

Gerak tangan kiri
- hitungan 1-8

: Tameng tetap melekat
di sisi kiri tubuh.

Posisi tubuh/pandangan

- hituvngsan 1.2 : Pandangsn mengikuti
syunsn pedsng ke arah
kanan atas.

- hitungan 3,4 : Pandangan kembali ke
deparn.

- hitungan 5.86,7.8: Kembali seperti
hitungan 1,2,3,4.

Pada pengulangsn & x B hitungan dalam
ragam transisi ini pada hitungan ke 3
gerakan disentakan lebih keras lagi dan
sambil berteriak malah ...(zjarkan untuk
melakukan sesustu) ... dan ... hitungan
berikutnya barisan nomor 6 (pasling depan)
tukar tempat dengan nomor 2, nomor 2
menjadi baris terdepan, teruse menerus
bergantian sampai pensri pada baris vang
terakhir.



Bagian IV Ragam 3
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- hitungan 1

— hitungan 3s4
- hitungan 5,6,7.8:

Gerak tangan kanan
- hitungan 1.2

- hitungan 3.4

- hitungan 5.6,7,8:
Gerak tangan kiri

- hitunegan 1.2

- hitungan 3,4

Posisi tubuh/pandang
- hitungan 1,2,3,4:
- hitungan 5,6

- hitungan

7,8

»
.

Gerak kaki kanan + kaki kiri

Kaki kiri disentak dua
kali.

Kaki kanan disentak
dua kali.

Mengulangi hitungan
1.2,3,4.

Parang diangkat se-
tinggi bahu dalam po-
sisi menusuk musuh.
Tangan siap memotong
ke arah kiri sisi
luar. ‘

Mengulangi hitungan
1,2,3.4.

Perisai disorong ke
samping kiri luar.
Perasai ditarik ke
arah badan agak keras
sehingga menimbulkan
bunyi (suara).

Pandangan mengikuti
arah pedang.
Pandangan ke arah
tangan kiri.
Pandangan kembali ke
tengah.

Bagian V : Gerak Peralihan

Mengulangi ragam 11

ngelilingi arena.

sambil berjalan me-
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Bagian VI Ragam 4

Mengulangi periode 3, pada pengulangasn 5 x 8
hitungan, pada hitungan ke 3 gerakan disentak
lebih kerss lzgi sambil berteriak malah, pada
hitungesn ke 4 dengan loncat barisan tadi
terbagi menjsdi 2 baris, penari nomor 1,3,5
loncat ke kanan membentuk 1 baris sedangkan
penari nowmor 2,4,68 loncat ke kiri membentuk 1
baris pula.

Bagian VII : Gerak Peralihan

Dengan ragam II barisan sebelah kiri berputar
ke kiri, barisan sebelah kanan berputar ke
kanan uvntuvk membentuvk kowpoeisi lingkaran.

Bagian VIII Ragam 5

a. Gerak kaki kanan + kaki kiri
- hitungan 1,%2,3,4: Semua penari loncat
g dengan kaki kiri, kaki
kanan dalam posisi
tergantung (lutut
kanan dilipat)
sehingga jongkok.

- hitungan 5,6,7.8: Kski kiri disentakkan
ke lantai, kaki kanan
ditendang ke depan,
ditsrik kembsli dalam
keadsan Jjinjit sambil

X teriak Ca...la...la...
1a. .. vang meng-
gambarkan seolah-olah
telzh berhasil me—

motong kepsla musuh.

b. Gerask tangan kanan
- hitungan 1,2,3,4: Parang dizngkat se-
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tinggi bahu dalam
posisi menusuk musuh,
pada sentakkan kaki
kanan, tangan siap
memotong ke arah kiri
sisi luar.

- hitungan 5,6,7,8: Tangan dalam posisi me

memotong, kemudian
kembali ke gerak
semula. ' .

c. Gerak tangan kiri
- hitungan 1,2,3,4: Perisai disorong ke
samping kiri luar.
- hitungan 5,6.7.8: Tameng ditarik ke arah

badan agak keras
sehingga menimbulkan
bunyi/suara.

d. Posisi tubuh/pandangan

- hitungan 1,2,3,4: Badan dan pandangan
mengikuti arah gerakan
parang, ke arah kanan,
lalu ke kiri (pada
‘waktu jongkok).

- hitungan 5,6,7.8: Pandangan kearah kanan
atas melihat pedang
yvang diayunkan sebagai
tanda kemenangan.

Bagian IX : Gerak Penutup

Gerakan kembali seperti ragam 2 dengan
teriakan Kayaka yang disebut oleh para penari
yvang lain pertanda ikut gembira karena
berhasil memenggal kepala musuh.
Penari berjalan meninggalkan tempat (arena)
tanda berakhirlah tarian Kataga.
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4. Musik Pengiring

Tari Kataga diiringi seperangkat gong, yang
terdiri dari 6 buah, dan 2 buah tambur
ditambah 1 gendang.

Seperangkat gong, tambur dan kendang itu,
oleh masyarakat Loli di Sumba Barat, disebut
Bandara Talla dan pada wmasyarakat Anakalang
disebut Hamawa. Gong dan tambur/gendang di
Sumba bukan saja sebagai alat musik pengiring
tari, tetapi Jjuga merupakan alat penyvalur
kata hati dikala suka ataupun duka.

Disamping itu Bandara Talla Jjuga mwmerupakan
alat untuk memberi tahukan kepada masyarakat
sekitar bahwa di tempat Bandara Talla
berbunyi sedang terselenggara pesta adat atau
telah terjadi kematian salah seorang anggota
masyarakat setempat. Bandara Talla atau
Hamawa tidak dapat terlepas dari upacara adat
atau keagamaan masyarakat Sumba Barat, karena
Bandara Talla merupakan bagian dari upacara-
upacara adat atau keagamaan setempat.

Gong Sumba Barat pada umumny A dapat
dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu :

1. Kelompok pertama yang terdiri dari 4 buah
gong kecil (Katala Meduk) dengan wurutan
pemukulannya sebagai berikut :

1.1. Mamaulu/gong pertama yaitu gong vang
ditabuh/dibunyikan paling pertama.

1.2. Pahimangu/gong kedua yaitu gong yang
dibunyikan setelah mamaulu berbunvi.

1.3. Pahelungu/gong ketiga yaitu gong yang
dibunyikan sesudahnya dengan ke-
cepatan dua kali lebih cepat dari
gong yang terdahulu.

1.4. Kaboka/gong keempat yaitu gong yang
dibunyikan sama cepatnya dengan gong
ketiga dan saling mengisi sehingga
terdengar bunyi yang harmonis.



-2. Kelompok kedua vang terdiri dari 2 buah
gong. Kelompok kedua ini adalah gong besar
atau dalam bahasa Anakalang disebut
Katalla Bakul. Katalla Bakul ini dibu-
nyikan sekali-kali secara berganti-ganti
atau saling mengisi untuk mengimbangi ke
empat gong di atas.

Gong Sumba Barat biasanya dilengkapi
dengan 1 atau 2 buah tambur dan sebuah
gendang.

Dalam bahasa setempat, tambur disebut bedu
dan gendang disebut laba. Kedua tambur
atau bedu berukuran jari-jari Kurang lebih
10 - B0 Cm dan tingginya kurang lebih 30 -
40 Cm. Sedangkan gendang atau laba ukuran
jari-jarinya sama, tapi tingginya antara
50-60 Cm.

Foto atau gambar gong, tambur dan notasi
iringan terlampir.
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5. Busana dan Properti

Seperti telah diutarakan di depan. tari
Kataga dahulu dapat ditarikan oleh pria dan
wanita. Jadi ada yang disebut kataga pria dan
kataga wanita. Kataga pria artinya dibawakan
oleh pria dan kataga wanita artinya tari yang
dibawakan oleh wanita.

Untuk itu busana dan properti vang
dipergunakan oleh para penari kataga pria dan -
kataga wanita adalah :

5.1. Busana dan Properti Penari Kataga Pria
5.1.1. Dua lembar selimut Sumba, yang
satu diikat pada pinggang penari

sebatas paha, bagian depan
tergantung berbentuk miring dari
lewat lutut. Sedangkan selimut
vang satu dipergunakan sebagai
selendang. Selimut pria . disebut
borungu.

=

5.1.2. Rowa/destar/ikat kepala vyang di-
buat dari kain hitam berbentuk
kerucut dan dililit dengan kaia
kuning dan wmerah berukuran kurang
lebih 3 Cmm tepat terletak di atas
dahi.

Pada ikat kepala bagian kiri
diselipkan rakitan bulu kuda

putih pada sepotong rotan,
sehingga kelihatan cukup ar-—
tistik.

5.1.3. Hiasan kakiyskaleli wihi yaitu ra-
kitan bulu kuda dalam bentuk
rumbai-rumbai dan diikat pada
pangkal betis dari kedua kaki
penari. Di bagian dalam dari
kaleli wihi tersebut sudah diikat
giring-giring atau dalam bahasa
Sumba disebut langgoru, sehingga
setiap hentakkan kaki penari
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"selalu dimeriahkan dengan geme-—

rincingnya bunyi giring-giring.
Ikat pinggang vyang dibuat dari
kain, pintalan tali atau kulit
binatang.

Properti yang dipergunakan adalah
pedang ditangan kanan dan tameng
atau perisai ditangan kiri.
Hentakan kaki vyang disertai sen-
tuhan keras tameng antar penari
membuat tari kataga bertambah se-
marak.

dan Properti Penari Kataga Wanita
Rali /sarung penari wanita hasil
tenunan sendiri dengan motif
Sumba.

Rowa /Kaperta/ikat kepala yang di-
dibuat dari kain berwarna merah
dan hijau. Bagian kepala diberi
krop/ikatan ditiga tempat vaitu
di bagian depan selurus dahi dan
dua ikatan di bagian samping kiri
dan kanan. Sedangkan sisa kain
dilepas terurai kebelakang
sebatas pinggang atau lebih.
Gelang dari gading berukuran
cukup besar dengan lebar pipih
kurang lebih 2-3 Cm.

Tkat pinggang yang dibuat dari
kain berwarna merah atau putih
sesuai keserasian kain atau
sarung vang dikenakan.
Mamuli,anting-anting dari emas
berukuran besar vang digantungkan
prada telinga penari.

Kalung leher dibuat dari muti
salak.

tari Kataga., baik kataga pria
kataga wanita. sampai saat kini
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masih banyak pengrajinnya., Kkarena buaa

. L ]
tari kataga tersebut pada umumny a
mempergunakan pakaian adat sehari-hart,
seperti selimut, sarung dan ikat

pinggang. Lain halnya dengan pengrajin
tameng/perisai. Pada saat ini pengrajin
tameng, perak dan emas semakin Langka.
Tameng semakin langka karena bahan
pembuatan tameng yang haik adalah dart
kulit kerbau, sedangkan kerbau yang ada
di Sumba pun semakin berkurang.

Banyak di antara masyarakat tidak
meme lihara kerbau, disamping sulit
pemeliharaannya, Jjuga pesta-pesta adat
yang harus membawa korban hewan tersebut
sudah semakin Jjarang dilaksanakan akhir-

akhir ini. Sedangkan parang sebagai
lambang kejantanan pria Sumba masih
banyak dibuat lewat pengrajin besti.
Bahkan akhir-akhir ini pArang sudah
dimanfaatkan sebagai cendera mata

masyarakat Sumba., karena beantuknya yvang
cukup artistik dan menarik.

6. Tata Penyajian

Pada mulanya secara tradisional tari Kataga
merupakan tari keliling (round dance). dalam

arti mereka menari mengelilingi arena
pertunjukan, dalam Jjumlah paling sedikit 6
orang.

Urutan penyajian pada dasarnya hanya terdiri
dari tiga sikap dasar yaitu :

6.1. Para penari memasuki arena pertunjukan
dengan pedang terhunus dalam posisi
berbanjar rapat sambil pada hitungan
tertentu tameng dan kaki dihentakkan
yvang menimbulkan bunyi meriah.
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Kaki bergerak secara bergantian kiri dan
kanan sambil parang atau pedang diangkat
dan turun ke posisi semula. Ragam ini
disebut sikap persiapan sambil mengintai

musuh.
6.2. Sikap menyerang dan memancung kepala
musuh. Penari dalam posisi berbanjar,

bergerak maju dengan irama vyang 1lebih
cepat sambil mengacungkan parang atau
pedang- ke atas dan pada saat tertentu
kaki dihentakkan serentak lalu penari
dibagi dua kelompok sambil melompat dan
rada hitungan terakhir parang diacungkan
sambil memekik sebagai tanda kemenangan
karena kepala musuh sudah dipancung.
6.3. Sikap menangkis serangan musuh.

Setelah memancung kepala musuh, para
ienari bergerak lagi mengintai arena
pertunjukkan. Pada suatu saat mereka

diserang musuh, sambil jongkok tameng
diangkat sebagai tanda melindungi diri
dari serangan. Getelah itu para penari
bangun meninggalkan arena pertunjukkan
dalam gerak yang kalam.

(leh karena tari Kataga merupakan bagian dari
upacara adat maka arena tempat pertunjukkan
tari Kataga disesuaikan dengan upacara adat
vang diadakan.

Pada umumnya tari Kataga dipentaskan di depan
rumah adat atau di pelataran tempat upacara-
upacara adat diselenggarakan.

Pada mulanya tari kataga dipertunjukkan
mengelilingi api unggun.

Saat. ini tari kataga sudah merupakan salah
satu tari pertunjukkan daerah Nusa Tenggara
Timur yvang cukup populer dan digemari
masyarakat luas. :

i Kabupaten Sumba Barat, perkembangan tari
kataga cukup menggembirakan karena setiap ada
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tamu dari luar daerah, selalu dipentaskan.
baik oleh orang dewasa maupun oleh anak-anak.
Bahkan tari kataga merupakan salah satu tarti
kegemaran para turis manca negara dan
domistik. Walaupun demikian dokumen tertulis

‘dalam bentuk deskripsi sangat diperlukan demi

kelancaran hidup di masa mendatang dan
sebagai bahan studi kepustakaan Daerah Nusa
Tenggara timur.

Tari Kataga saat ini @ sedang digarap dan
dikembangkan Sanggar Seni Gandrung Flobamor
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Timur., dan
siap pentas sebagai tari garapan.
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IV. PENUTUP -

1. Kesimpulan

Setelah kita menelusuri uraian secara ter-
perinci tentang tari kataga, baik vang
berhubungan dengan kesejarahan, fungsi tari,
urutan gerak, tata busana dan iringan maupun

tentang desain lantai vang biasa di-
prergunakan, diharapkan masyarakat wumum dapat
mengenal bentuk tari kataga, baik secara
fisik maupun makna vang terkandung di

dalamnva.

Perdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu,
maka pada akhir dari tulisan ini ' dapat
dimimpulkan sebagai berikut :

1.1. Tari Kataga merupakan salah satu tari
tradisional asal Sumba Barat vang me-
rupakan bagian dari upacara adat atau
lLeagamaan, vang masih digemari
masyarakat setempat bahkan masyarakat
lain di Nusa Tenggara Timur.

1.2. Pada mulanya tari kataga bermakna mem-
peragakan upacara memancung kepala musuh
vang bermula dari mengintai dan
menghindari diri dari serangan musuh.
Pekikan kemenangan melalui teriakan para
penari selalu mewarnai tari kataga ini.
DPewasa ini. bahkan sejak periode tahun
1960-an. dimana tidak ada lagi perang
tanding antar suku. maka tari kataga
sudah merupakan tari pertunjukkan, vang
dapat ditarikan di mana saja dan pada
waktu apa saja.

1.8. Pada mulanya tari kataga dapat ditarikan
oleh 1laki-laki maupun perempuan, namun
akhir-akhir ini semakin jarang tari
kataga dibawakan oleh penari wanita.

1.4. Pengembangan tari kataga menjadi tari
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tontonan sama sekali tidak mengubah
keaslian gerak dan maknanya, tapi hanya
mengembangkan peola  lantai dan  gerak-
gerak tertentu untuk memenuhi tuntutan
teknik pertunjukkan belaka.

Tari kataga dapat dikembangkan dan di -
sebarluaskan, terlebih pada para remaja
atau pemuda kKarena menggambarkan ke-
jantanan dan kedinamisan yang cocok

dengan  selera remaja atau  pemuda se- o

hingga perlu pendeskripsian tari kataga
untuk disebarluaskan.

2. Harapan dan Saran

2

g IR

Diharapkan semoga penulisan deskripsi
tari seperti ini dapat terus menjacdi
program yang berkesinambungan sehingga
tari-tari daerah MNusa Tenggara Timur
vang  hampir punah dapat segera di-
dokumentasikan.

Dalam rangka peningkatan mutu kor
dan pengembangannya maka sangat di-
harapkan wuluran tangan parsa senime
Pencipta atau Koregrater muda berbaks
alummas peadidikan tinggi kesenian.
Semoga deskripsi tari ini dapat menjadi
acuan bagi para petugas kesenian di
Kabupaten se Musa Tenggara Timur beserta
para seniaman daerah dalam memelihara
dan mengembangkan tarian tradisional
vang hampir punah, namun memiliki nilati
seni yang tinggi dan perlu dilestarikan.
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NOTASI GONG KaTAGA

Jalur I, 77 07 T8 6/ T 13335 57 77131786/
Jalur 2, ‘o 2 <2 2] 0o 2 T2 217 0 2 w32 2 /
Jalur 3. 575 575 55 35/ 55 55 53 35/ 5773 55 575 55/
Jelur4e O 0 o0 O3/ T3 . 3 33/ I"f . ‘3 J V/

JalurIo . T 71 o7 o353 5/ T1T7T38 6/ T3 3075 5 /
Jalur o O 2 722/ . 2 T2 2/ o 2 33 2 /
Jalur3. 5 5 55 55 55/ 5 53 55 55 %7 55 5§55 53 55 /
Jalur4¢ ¢ 3 o 3 33/ T3 « 3 BLTIT . 3 T/

Keterangans: 1, Jalur tiga dan empat sebagal pembawa molodi, sedangkan jalur
satu dan dua sebagai penglringe

2, Untuk menciptakan kedinamisan dalam pola iringan, maka pada=-
waktu perubahan tempo dari ceput ke lambat, melodi dapat di-
fariasikan,

3, Pola pukulan tambur sama dengan musik jalur 3 (tisu). Faria-
si diciptakan pada waktu perubahun tempo dari cepat ke lam =
bate.

4, Keras-lembut diciptakan:  pada waktu gerukan ceput pada tari
musik diperkeras, sedangkan pada waktu geraskan tari diper =
lambat, musik diperlembut,



Busana dan properti tari kataga
dipandang dari depan



Busana dan properti tari kataga
' dipandang dari belakang
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